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Abstrak: Video pembelajaran adalah media yang dibutuhkan pada proses
belajar khususnya pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan
untuk menilai optimalisasi pembelajaran pada materi sistem pencernaan
manusia berbasis video dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan Sampling
Jenuh sebagai tehnik penentuan sampelnya, yaitu semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Materi sistem pencernaan manusia adalah salah
satu materi yang bersifat abstrak sehingga sulit dipahami oleh siswa. Video
pembelajaran memiliki keunggulan untuk manampilkan materi yang bersifat
abstrak menjadi lebih Kkonkrit, sehingga dibutuhkan pengotimalan
pembelajaran pada materi tersebut dengan penggunaan video pembelajaran.
Tehnik pengumpulan data menggunakan angket atau kuesioner dalam bentuk
skala Likert.Hasil analisis angket minat belajar peserta didik menujukkan
bahwa minat belajar peserta didik termasuk dalam kategori sangat baik
berdasarkan nilai rata-rata keempat indikator minat belajar yang di ukur, yang
terdiri dari perasaan senang (94%), perhatian (98%), ketertarikan (92%) dan
keterlibatan peserta didik (97%). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan
bahwa penggunaan video pembelajaran pada materi sistem pencernaan
manusia sangat baik terhadap minat belajar peserta didik.

Media
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Pembelajaran, Minat Belajar.

Pembelajaran,

PENDAHULUAN didik untuk belajar mandiri berdasarkan

kemampuan dan minat mereka (Risabethe, A. et

Media pembelajaran merupakan salah satu
faktor keberhasilan dalam belajar, dengan media
peserta didik dapat termotivasi, terlibat aktif
secara fisik maupun psikis, memaksimalkan
seluruh indera peserta didik dalam belajar, dan
menjadikan  pembelajaran lebih  bermakna
(Smaldino et al., 2008).Menurut Hamdan Husein
Batubara et.al (2020), media pembelajaran adalah
sarana ataupun instrumen yang mendorong
efektifitas dan efesiensi kegiatan pembelajaran,
khususnya ketika peserta didik diharuskan belajar
dari rumah selama masa pandemi Covid-19.

Kehadiran media pembelajaran dalam
proses pembelajaran mempunyai keuntungan
diantaranya yaitu meningkatkan efesiensi dan
efektivitas pembelajaran, memperjelas pesan
secara visual sehingga tidak terlalu verbal.
Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan lima
indara. Mempercepat proses belajar dan
mengajar, menimbulkan semangat dalam belajar,
serta memberikan kesempatan kepada peserta
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al., 2017).

Video adalah media pembelajaran audio
visual (Lei,P.L. etal., 2016). Video pembelajaran
digunakan untuk membantu peserta didik
memahami materi pelajaran.Video pembelajaran
berfungsi untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi pelajaran dan dapat menjadi
sumber belajar dalam proses belajar siswa. (Choi,
H. J., & Johnson, S. D.), (Ismail, M. E., 2017).

Video pembelajaran memiliki kelebihan
diantara lain adalah; Pertama, pesan yang
disampaikan dapat terima secara langsung dan
merata oleh peserta didik. Kedua, video
pembelajaran  dapat menjelaskan  materi
pelajaran. Ketiga, dapat mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu.Keempat, materi yang
disampaikan dapat diulang. Kelima, dapat
memberikan kesan menarik bagi peserta didik.
Keenam, video pembelajaran dapat mengikuti
perkembangan jaman dan kemajuan teknologi.
Ketujuh, dapat sebagai sarana hiburan bagi
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peserta didik. (Arulselvi, S et al., 2016), (Edna
Bravo, et al., 2014). Oleh karena itu, pemanfaatan
media pembelajaran berbasis video optimal dapat
berperan signifikan untuk meningkatkan minat
belajar siswa. (Sulihin, S. et al., 2020)

Masa pendemi Covid-19 telah berdampak
langsung pada opersional pendidikan terutama
dalam proses belajar (Zhang, W. et al., 2020).
Beberapa metode belajar yang dapat dilakukan
pada saat pandemi Covid-19 salah satunya yaitu
pembelajaran daring. Pembelajaran daring
merupakan  metode  pembelajaran  yang
memanfaatkan teknologi dan jaringan internet
dengan sistem belajar jarak jauh.Metode
pembelajaran ini dapat dilakukan dengan
menggunakan beberapa media, baik media cetak
maupun non cetak seperti penggunaan video
pembelajaran (Ahmad, 2020), (Bates, 2019).

Inovasi pembelajaran pada massa pandemi
covid-19 bertujuan sebagai strategei untuk
mensubstitisi  model pembelajaran sebelum
covid. Salah satu faktor pendorongnya adalah
agar proses belajar tetap dapat menjaga suasana
belajar dimana belajar peserta didik tetap tinggi
(Yustinus Budi Hermanto at.al 2021), (Abidah,
A., et al, 2020). Keragaman model media
pembelajaran yang memiliki peran mengantikan
guru dalam menjelaskan materi pelajaran adalah
video. Namun demikian, tingkat efektifitasnya
dalam meningkatkan minat belajar belum ada
informasi secara ilmiah. Menurut penelitian 1zqy
Yuan Andari Ms (2019), penggunaan video
pembelajaran pada mata pelajaran IPS sangat
efektivitas dalam proses pembelajaran karena
membangkitkan semangat belajar.

Materi  pelajaran sistem pencernaan
manusia adalah materi pada kurikulum 2013
kelas VIII semester genap dengan konsep utama
yang harus dipahami yaitu saluranpencernaan
dan fungsinya.Materi  sistem  pencernaan
manusia merupakan salah satu materi dengan
konsep abstrak yang tidak dapat dipahami
langsung melalui buku paket atau LKS sebagai
sumber belajar. Oleh karena itu, dibutuhakan
inovasi media pembelajaran dengan
manggunakan video. Berkaitan dengan uregnnya
ketuntasan belajar siswa perlu dilakukan
penelitian tentang fungsi media video dalam
meningkatkan minat belajar siswa. Tujuan
penelitian adalah untuk optimalisasi
pembelajaran pada materi sistem pencernaan
pada manusia melaui video untuk meningkatkan
minat belajar peserta didik di MTs Al-Istigomah
Telagawaru pada massa pandemi covid-19.
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METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian
deskriptif merupakan metode penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menginterprestasi
objek sesuai dengan kenyataan dilapangan.
Tehnik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Sampling Jenuh,
yaitu semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah populasi
relatif kecil, kurang dari 30 orang (Sugiyono,
2012). Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh Peserta didik kelas V11 yang terdiri dari
dua kelas yaitu kelas VIII A dan VIII B.
Pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan
dari pihak sekolah dan wabah covid-19 yang
sedang melanda, dikarenakan penelitian
dilakukan dengan tatap muka sehingga sampel
penelitian yang digunakan hanya 1 kelas yaitu
kelas VIII B sebanyak 13 siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik komunikasi langsung
yaitu dengan melakukan wawancara dengan guru
mata pelajaran IPA, dokumentasi dan pemberian
angket minat peserta didik setelah menonton
video pembelajaran.

Angket  untuk  mengukur  prsepsi
responden minat belajar peserta didik di ukur
melalui melalui indikator (1) perasaan senang,
(2) perhatian, (3) Kketertariakan dan (4)
keterlibatan peserta didik.Angket tersebut
berjumlah 10 item pertanyaan.Masing-masing
peserta didik dihitung nilai persentase minat
belajar pada tiap-tiap indikator dengan
menggunakan rumus : Indikator minat ke -
(umlah nilai skala likert indikator 1) / (total
itemX5) X 100%. Maka akan didapatkan
persentase nilai pada masing-masing indikator
yaitu perasaan senang, perhatian, ketertarikan
dan keterlibatan pada masing-masing peserta
didik.  Selanjutnya nilai yang diperoleh
dikategorikan dengan mengacu pada (Arikunto,
2009) pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Kategori minat belajar peserta didik

Presentase% Kategori
81 <x< 100 Sangat baik
61 <x< 80 Baik
41 <x< 60 Cukup
21 <x<40 Kurang
x <20 Sangat kurang




Hartanto, P. et al. (2021). Jurnal limiah Profesi Pendidikan, 6 (2): 182 — 188

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v6i2.188

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Minat Belajar Peserta Didik
Terhadap Video Pembelajaran

Minat belajar dalam penelitian ini diukur
melalui 4 indikator.Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan, masing-masing Peserta
didik memiliki minat belajar pada kategori sangat
baik, dilihat berdasarkan rata-rata skor jawaban
pada masing-masing peserta didik. Tabel 2
menyajikan skor rata-rata minat belajar dari
masing-masing peserta didik.

Tabel 2. Minat Belajar Per peserta didik

Peserta Indikator %
Didik | 1 11 v
1 96 100 90 100
2 84 100 70 80
3 100 100 100 100
4 92 100 90 100
5 96 100 100 100
6 96 100 100 100
7 100 100 90 100
8 100 100 100 100
9 92 100 90 100
10 92 90 90 100
11 92 90 80 100
12 100 100 100 100
13 88 100 100 80
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Gambar 1. Rata-Rata persentase minat belajar
per Indikator minat belajar

Skor tertinggi berada pada indikator
perhatian belajar. Artinya bahwa perhatian
peserta didik terfokuskan pada media video yang
ditampilkan, dengan menambahkan fitur-fitur
menarik pada video, maka perhatian peserta didik
akan tertuju pada video tersebut. Sedangkan skor
terendah berada pada indikator ketertarikan,
namun masih dalam kategori sangat baik.
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Meningkatkanya minat belajar peserta
didik dengan menggunakan media pembelajaran
video juga sudah dibuktikan oleh Nugroho
(2014) yang menyatakan bahwa pemanfaatan
media dalam pembelajaran dapat meningkatkan
minat peserta didik sebesar 20,57%. Penggunaan
media video ini untuk proses belajar mengajar
dapat membuat suasana lebih aktif dalam
aktivitas belajar. Hal yang demikian juga sudah
dibuktikan oleh Susanti&Khabibah (2013) yang
menyatakan bahwa minat peserta didik terhadap
pembelajaran mengalami peningkatan setelah
meneriam pembelajaran dengan menggunakan
media berbasis video.Sehingga minat belajar
peserta  didik dapat ditumbuhkan dan
ditingkatakan dengan penggunaan berbagai
media belajar yang ada.

Peserta didik yang memiliki minat
belajar yang tinggi akan memperoleh hasil
belajar yang baik. Dalam penelitian ini minat
belajar peserta didik dalam kategori sangat baik,
sehingga memungkinkan peserta didik memiliki
hasil belajar yang baik pula.Pandangan ini sesuai
dengan pendapat Lestari (2013) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara minat belajar terhadap hasil
belajar peserta didik.Hal ini menujukkan bahwa
peserta didik yang memiliki minat belajar yang
baik maka akan memiliki hasil belajar yang baik
pula. Minat belajar peserta didik dapat
meningkatkan hasil belajar IPA karena jika
peserta didik senang dengan pelajaran IPA maka
peserta didik tersebut akan memotivasi dirinya
sendiri untuk belajar dengan baik sehingga
mendapatkan hasil yang sangat memuaskan.
Apabila peserta didik memiliki minat belajar,
maka peserta didik tersebut akan memiliki
ketertarikan  terhadap pembelajaran  yang
diberikan. Pandangan tentang minat belajar
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik
juga dikemukakan oleh Pangestu, Samparadja &
Tya (2015) yang menyatakan bahwa minat
belajar IPA  peserta didik memberikan
kontribuasi positif atau dukungan yang baik
dalam usaha meningkatkan hasil belajar IPA
peserta didik.

Penggunaan  Media  Video  terhadap
Peningkatan Minat Belajar Peserta didik
Berdasarkan data dan analisis penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan media video
pembelajaran berpengaruh besar terhadap minat
belajar peserta didik kelas V111 Mts Al-Istigomah
Telagawaru. Penggunaan video pembelajaran
merupakan media yang sangat luar biasa
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ditengah kemajuan dan perkembangan teknologi
sekarang ini.

Media video pembelajaran memiliki
beberapa manfaat diantaranya adalah media
pembelajaran  dapat  meningkatkan  dan
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat
menimbulkan minat belajar (Arsyad, 2003). Hasil
menonton film bersuara (video) lebih baik
hasilnya dibandingkan dengan yang nonton film
tidak  bersuara (bukan video), sehingga
meningkatkan minat motivasi belajar (Wilkinson,
1984). Minat dapat melibatkan emosi,
kecemasan ataupun sikap yang membangkitkan
semangat untuk berusaha atau berbuat dan dapat
menimbulkan beberapa pengaruh dalam kegiatan
belajar seperti mendorong dan meningkatkan
proses belajar melalui peningkatan perhatian,
kesiapan belajar serta kegiatan belajar;
berpengarun besar pada peningkatan dan
pengurangan retensi (ingatan) dan reproduksi
(menyatakan kembali) terhadap apa yang pernah
dikuasainya (Sukmadinata, 2004).

Minat dan motivasi merupakan salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi pengusaan
konsep terhadap salah satu materi yang
diajarkan.Seseorang yang memiliki minat dan
motivasi cenderung dapat mencurahkan segala
kemampuannya untuk mendapatkan hasil belajar
yang optimal sesuai dengan tujuan Yyang
diharapkan (Yustina, 2011). Semakin tinggi
minat dan motivasi yang dimiliki peserta didik
akan mendorong peserta didik belajar lebih giat
dan meningkatkan frekuensi belajarnya menjadi
semakin meningkat. Minat dan motivasi peserta
didik berbeda-beda hal ini dapat dipengaruhi

berberapa faktor seperti cita-cita, tingkat
kemampuan, kondisi peserta didik, kondisi
lingkungan.

Penggunaan media pembelajaran video
memang dapat berperan sebagai sumber belajar
peserta didik. Video dapat membangun imajinasi
menarik dan berpotensi membangun proses
kegiatan belajar mengajar yang menyenangkan
(Berk, 2009). Video-video pembelajaran saat ini
sudah banyak tersedia di youtube, sehingga
memudahkan bagi pendidik juga dalam
menyampaikan sutau materi. Jika penggunaan
video dalam proses pembelajaran dioptimalkan
sebagai sumber belajar,peserta didik tidak hanya
akan bertemu dengan guru dan teman sekelasnya,
namun juga dapat terhubung dengan peserta didik
dan guru diseluruh dunia (Buzzetto-More, 2014).
Pengguna youtube juga diperbolehkan untuk
mengunduh, melihat, dan berbagi klip video dari
berbagai konten, termasuk Kklip film, acara
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televisi, musik, video instruksional, vlog, atau
videoblog, dan video amatir (DeWitt & Dorothy,
2013). Dengan adanya media video dalam proses
pembelajaran, peserta didik dapat
mengembangkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi seperti  pengambilan keputusan dan
pemecahan masalah, serta berkomunikasi dan
berkolaborasi dari hasil pengamatan video yang
mereka amati (Bunus, 2010)

Beberapa penelitian mengungkap
pembelajaran  berbasi video. Berdasarkan
penelitian Iwantara, Sadia, dan Suma (2014),
penggunaan media video dapat meningkatkan
motivasi dan keterampilan belajar peserta didik.
Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Igbal,
Latifah, dan Irwandani (2019) mengungkapkan
bahwa media video dapat digunakan sebagai
media alternatif dalam pembelajaran online saat
ini serta disertai dengan pendekatan yang tepat.
Sebuah studi yang dilanjukan oleh Walsh,
O’Brien, dan Slattery (2019) menemukan
efektivitas penggunaan media video, ditunjukkan
dari presentasi penonton dalam media video
pembelajaran yang dapat diakses melalui
youtube. Terakhir, penelitian Jackman (2019)
mengungkapkan keberhasilan media video
sebagai sumber utama dalam memfasilitasi dan
membimbing peserta didik dalam belajar.

Nilai Interval Minat Belajar Peserta Didik
Terhadap Media Video

Tingginya minat belajar peserta didik
berbanding lurus dengan keberagaman media
pembelajaran yang digunakan. Semakin tinggi
minat dan motivasi yang dimiliki peserta didik
akan mendorong peserta didik belajar lebih giat
dan meningkatkan frekuensi belajarnya menjadi
semakin meningkat. Hal ini selaras dengan hasil
penelitian yang diperoleh, bahwa media video
yang digunakan dapat menigkatkan minat belajar
peserta didik, dapat dilihat pada diagram
dibawah.

7.53%

5,3B%

KATEGORI (%)

1,7%

FREKUENSI

Gambar 2. Nilai Interval Minat Belajar peserta
didik
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Diagram di atas menjelaskan terdapat 7 peserta
didik dari total 13 peserta didik (53%) yang
memiiki minat belajar yang tinggi, 5 dari 13
peserta didik memiliki minat belajar sedang
(38%) dan hanya 1 dari 13 peserta didik yang
memiliki minat belajar rendah (7%).

Perbedaan ini diperoleh karena sekolah
tersebut masih jarang menggunakan media
berbasis video .Minat belajar dapat ditinjau dari
beberapa indikator, indikator tersebut meliputi:
(1) Perasaan Senang, Indikator perasaan senang
dapat ditinjau dari perasaan senang atau suka
peserta didik dan saat mengikuti pembelajaran.
Hasil menunjukan bahwa sebagian besar peserta
didik senang dengan pembelajaran yang berbasis
video ini diduga karena materi yang awalnya
besifat absrak sedikit bisa di jelaskan
secarakongkrit dengan media video.
(2)Ketertarikan Siswa, Indikator kedua, yakni
ketertarikan Peserta didik ditinjau berdasarkan
dorongan atau rasa ketertarikan Peserta didik
terhadap pembelajaran berbasis video ini di
tunjukan peserta didik memperhatikan dengan
seksama video yang ditayangkan dan juga
mencatat poin penting pada materi sistem
pencernaan pada manusia. (3) Penerimaan. Pada
indikator  ketiga yakni penerimaan Hasil
menunjukan bahwa hampir seluruh Peserta didik
pada saat refleksi kembali materi yang telah di
putar dalam bentuk media video peserta didik
mampu memberikan umpan balik positif dari
pertanyaan yang di ajukan oleh guru.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian menujukkan
bahwa penggunaan media video pembelajaran
terhadap minat belajar peserta didik pada materi
sistem pencernaan adalah sangat baik yang
terdiri dari nilai rata-rata indikator perasaan
senang 94%, perhatian 98%, ketertarikan 92%
dan keterlibatan peserta didik 97%.Berdasarkan
hasil penelitian disimpulkan bahwa penggunaan
video pembelajaran pada materi sistem
pencernaan manusia sangat baik terhadap minat
belajar peserta didik.
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